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ABSTRAK 
SRI RAHAYU RAHMAH NASIR (E 411 09 270). Perubahan Sosial 
Masyarakat Akibat Perkembangan Pariwisata Dusun Wakka 
Kabupaten Pinrang (Interaksi Antara Wisatawan dan Masyarakat lokal). 
Dibawah bimbingan Dwia Aries Tina sebagai pembimbing I, dan Rahmat 
Muhammad sebagai pembimbing II.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk 
perubahan sosial pada masyarakat lokal, akibat interaksi yang terjadi 
dengan wisatawan dan untuk mengetahui faktor – factor apa saja yang 
mempengarui perubahan sosial pada masyarakat akibat interaksi 
masyarakat lokal dengan wisatawan.  
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan adapun lokasi 
penelitian yaitu di Desa Tadang Palie, Dusun Wakka, Kecamatan Cempa, 
Kabupaten Pinrang. Teknik pengambilan sampling yaitu dengan cara 
menentukan karakteristik sendiri (purposive sampling) dan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan data primer dan 
data sekunder melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  
 
Hasil penelitian ini yaitu yang menjadi bentuk perubahan sosial di 
Dusun Wakka adalah Perubahan secara kecil yang tidak membawa 
pengaruh langsung / berarti bagi masyarakat  seperti perubahan gaya 
berbusana/pakaian pada masyarakatnya yang sudah mulai mengikuti 
trend, tapi masih saja mempertahankan kebudayaannya. Dan yang 
menjadi Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial diDusun 
Wakka yaitu dengan adanya pendidikan formal yang sudah maju pada 
masyarakat membuat pola pikir masyarakat juga sudah maju, dilihat dari 
cara masyarakat menyelesaikan konflik yang tidak lagi menggunakan cara 
main hakim sendiri, melainkan menyelesaikan masalah/konflik dengan 
cara musyawarah atau dengan mediasi yang menunjuk orang ketiga 
sebagai penengah 
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ABSTRACT 
 
The aim of this study is to determine how to shape of social 
change in local communities, as a result of the interaction with the 
travelers and to indentify the factors that influence social change at the 
local community as a result of interaction with tourist. 
This study used qualitative methods and about research location is 
in Tadang Palie Village , Wakka Hamlet, Cempa District , Pinrang. 
Sampling technique is by determining its own characteristict ( purposive 
sampling ) and data collection techniques are using primary data and 
secondary data through observation, interview, and documentation. 
The result of this research is social change in Wakka village is 
small social change which doesnot bring direct or meaningful influence for 
society like fashion change which follows trend but it still defends its 
culture. Factors cause social change in Dusun Wakka namely advanced of 
formal education in society that advance society mindset, from public way 
in solving problen not use street justice any longer, but solve problem by 
discussing or mediating (pointing third parties as counsellor). 
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BAB 1 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Pada hakekatnya pembangunan adalah proses 
perubahan yang terjadi secara terus menerus dan merupakan 
perbaikan kearah tujuan dan kemajuan yang dicapai. 
Indonesia sebagai negara yang sedang bekembang, 
berusaha untuk mengembangkan dirinya dari suatu keadaan 
dengan sifat masyarakat tradisional menuju kearah keadaan yang 
dianggap lebih baik. 
Pembangunan ini harus diarahkan kepada pembangunan 
manusia indonesia dalam ikatan bangsa indonesia yang 
mencerminkan situasi keselarasan hubungan antara manusia dan 
Tuhannya, antara sesama manusia dan antar manusia dengan 
lingkungan alam sekitarnya. Dalam pelaksanaan pembangunan 
Nasional segenap modal dan potensi sumber daya dalam negeri 
perlu dimanfaatkan secara optimal guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat secara menyeluruh.  
Jelaslah bahwa tujuan pembangunan pada umumnya 
adalah untuk mencapai kehidupan sosial yang seimbang baik 
jasmani maupun rohaniah. Juga dapat meningkatkan dan 
mensejahterakan kehidupan bangsa. Oleh karena itu pemerintah 
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telah berusaha untuk mencari dan guna untuk membiayai 
pembangunannya. Dan dalam pembangunan pariwisata, dapat 
memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha melalui 
peningkatan arus kunjungan wisatawan. 
Pengeluaran-pengeluaran wisatawan dapat meningkatkan 
pendapatan penduduk setempat. Karena pada peningkatan kualitas 
hidup dikalangan penduduk akan meningkatkan hidup mereka 
dalam pola konsumtif itu bisa menimbulkan rasa tidak puas 
terhadap gaya hidup tradisional dan sederhana mereka selama ini 
dan merangsang keinginan untuk berpola hidup seperti para 
wisatawan yang berkunjung kedaerahnya. 
Pengembangan daerah tersebut dapat menimbulkan 
perubahan-perubahan sosial dikalangan masyarakat setempat. 
Perencanaan yang berhubungan aspek sosial yang ada serta 
berdasarkan kenyataan yang menyangkut aspek-aspek sosial yang 
mungkin timbul. Masyarakat setempat sedapat mungkin diikut 
sertakan dalam perencanaan dan pengembangan kepariwisataan 
dengan memberikan motivasi bahwa mereka mempunyai 
kepentingan terhadap keberhasilan daerah pariwisata yang 
bersangkutan.  
Disamping hal-hal yang tersebut diatas, pariwisata dapat 
menimbulkan perubahan-perubahan pada pola perilaku sosial nilai-
nilai sosial, norma-norma sosial di dalam masyarakat setempat. 
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Dimana dalam kepariwisatawan kadang kala tidak sejalan dengan 
nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola prilaku sosial, yang ada 
dalam masyarakat setempat khususnya masyarakat di Dusun 
Wakka Kabupaten Pinrang.  
Pementasan atau tingkah laku orang-orang yang 
berwisata tentunya tidak semuanya sesuai dengan nilai-nilai atau 
norma-norma yang berlaku di Dusun Wakka Kabupaten Pinrang 
contohnya apabila wisatawan mandi dengan hanya memakai 
penutup bagian tertentu saja, sehingga dapat menimbulkan 
rangsangan sexsual bagi orang-orang yang melihatnya. Hal 
tersebut tidak biasanya mereka lihat didalam masyarakat. Dengan 
sendirinya akan menimbulkan pengaruh terhadap pribadi 
masyarakat Dusun Wakka, efek-efek demikian ini dapat merubah 
pola tingkah laku sesuai masyarakat Wakka baik secara perlahan-
lahan maupun secara cepat. 
Masyarakat sebagai suatu sistem senantiasa mengalami 
perubahan. Perubahan-perubahan pada kehidupan masyarakat 
tersebut merupakan fenomena sosial yang wajar. Oleh karena 
setiap manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. 
Perubahan-perubahan akan nampak setelah tatanan sosial dan 
kehidupan masyarakat yang lama dapat dibandingkan dengan 
tatanan sosial dan kehidupan masyarakat yang baru. Kehidupan 
masyarakat desa, dapat dibandingkan antara sebelum dan sesudah 
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mengenal surat kabar, listrik, dan televisi. Perubahan-perubahan 
dalam suatu masyarakat dapat mengenai norma-norma, pola-pola 
prilaku. Organisasi susunan dan stratifikasi masyarakat dan juga 
lembaga masyarakat.  
Perubahan-perubahan saat ini nampak sangat cepat, 
sehingga semakin sulit untuk mengetahui bidang-bidang manakah 
yang akan berubah terlebih dahulu dalam kehidupan masyarakat. 
Namun demikian secara umum, perubahan-perubahan itu biasanya 
bersifat berantai dan saling berhubungan antara satu unsur dengan 
unsur dalam suatu kemasyarakatan yang lainnya. Perubahan-
perubahan tersebut terjadi di dalam berbagai segi kehidupan 
masyarakat. Terutama bagi masyarakat dalam negara yang sedang 
membangun, seperti Negara Indonesia yang saat ini sedang giat 
melaksanakan pembangunan.  
Pada dasarnya perubahan-perubahan dalam masyarakat 
Indonesia merupakan akibat dari adanya pembangunan yang 
dilaksanakan pemerintah bersama rakyat Indonesia sendiri. 
Perhatian utama pemerintah dalam pembangunan nasional tertuju 
pada pembangunan pedesaan, dengan menitik beratkan pada 
program pembanguan untuk kemajuan pedesaan, karena sebagian 
besar penduduk masih berpenghasilan rendah bahkan masih 
berada dalam garis kemiskinan. Seperti halnya dalam masyarakat 
Wakka yang tepatnya berada di Desa taddang palie mengalami 
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juga kecepatan perubahan sejalan dengan tingkat peradaban 
sekarang ini, mengakibatkan adanya sebagian masyarakat Desa 
Taddang palie kehilangan akan nilai-nilai tradisionalnya dan 
perlahan-lahan menjadi manusia modern. Walaupun masih ada 
pula masyarakat Desa Taddang Palie yang tetap memegang teguh 
nilai-nilai leluhur mereka yang dianggap sebagai suatu nilai yang 
sangat sakral.  
Perkembangan kebudayaan manusia yang cukup cepat 
yang terjadi di Desa Taddang Palie terutama disebabkan oleh 
kemampuan sebagian masyarakatnya untuk meminjam dan meniru 
unsur-unsur kebudayaan yang berasal dari luar dan 
menerapkannya kedalam kebudayaannya, ataupun dengan adanya 
berbagai macam pengaruh dari budaya lain yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan sosial.  
Perubahan yang terjadi, merupakan akumulasi 
kebudayaan yang menjadi warisan sosial manusia. Pada masa 
lampau tidak begitu banyak perubahan yang terjadi, sedangkan 
dalam zaman modern ini frekuensi perubahan kian meningkat. 
Manusia agak kewelahan untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang terjadi secara bertubi-tubi, terjadinya perubahan 
sosial yang cepat itu mungkin disebabkan oleh berbagai penemuan 
baru, yang memungkinkan terjadinya akumulasi kebudayaan 
material (Soerjono Soekanto. 1990: 342).  
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Dusun Wakka atau Taddang Palie merupakan wilayah 
yang dipilih sebagai lokasi penelitian. Karena mempunyai keunikan 
tersendiri yakni adanya lokasi wisata yang dapat menarik 
pengunjung dari luar daerah Pinrang.  
Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin 
menampakkan pengaruhnya disetiap kehidupan individu maupun 
masyarakat dan secara langsung maupun tidak langsung, juga 
terasa jelas mempengaruhi masyarakat Wakka. Pengaruh tersebut 
diindikasikan oleh adanya perubahan-perubahan dalam tata 
kehidupan mereka, baik cara hidupnya, cara kerja, barang-barang 
kebutuhan yang mereka beli, keadaan sekeliling mereka, maupun 
nilai-nilai atau norma-norma yang mereka anut. Tampaknya hal ini 
terjadi, karena ada rasa ketidakpuasan sebagaian masyarakat 
Dusun Wakka yang melihat lingkungan sekeliling mereka 
mengalami percepatan kemajuan, dan dilihat dari segi pemenuhan 
kebutuhan primer dan sekunder mereka yang kurang terpenuhi dan 
kurang memuaskan seperti masyarakat yang ada didaerah lain 
yang sudah mengalami kemajuan.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan-perubahan yang 
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi seluruh 
kehidupan masyarakat itu adalah dampak dari pembangunan di 
segala bidang yang dilaksanakan pemerintah untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat setempat. Percepatan perubahan sosial itu 
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pun terjadi dapat dimungkinkan pula oleh kemajuan teknologi yang 
diperoleh warga atau kelompok yang ada dalam masyarakat, 
melalui pendidikan dan ilmu pengetahuan.   
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana 
diuraikan diatas maka rumusan masalah penelitian yang penulis 
dapat rumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana bentuk perubahan sosial yang terjadi dimasyarakat 
akibat interaksi antara masyarakat local dengan wisatawan ? 
2. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi perubahan sosial 
masyarakat akibat interaksi antara masyarakat local dengan 
wisatawan ?  
C. Tujuan Penelitian 
Pada hakekatnya penelitian merupakan usaha yang 
dilakukan secara sistematis. Diteliti secara mendalam untuk 
menganalisa serta memecahkan masalah yang akan dirumuskan 
dengan cara menyimpulkan dan mencari pengertian terhadap 
fenomena sosial. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengidentifikasikan perubahan sosial yang terjadi 
akibat interaksi antara masyarakat lokal dengan wisatawan 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan sosial yang terjadi akibat interaksi antara 
masyarakat lokal dengan wisatawan.  
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA  
A. Pengertian Perubahan Sosial  
Perubahan sosial dapat dikatakan sebagai perubahan 
yang terjadi didalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, 
terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam jangka 
waktu berlainan.  
Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan 
sesuatu yang terjadi setelah jangka waktu tertentu; kita berurusan 
dengan perbedaan keadaan yang diamati antara sebelum dan 
sesudah jangka waktu tertentu. Untuk dapat menyatakan 
perbedaannya. Konsep dasar perubahan sosial mencakup tiga 
gagasan: 
1. Perbedaan. 
2. Pada waktu berbeda. 
3. Diantara keadaan sistem sosial yang sama. 
Sedang perubahan sosial menurut Hawley yaitu : 
Perubahan sosial adalah setiap perubahan yang tak 
terulang dari sistem sosial sebagai satu kesatuan (Sztompka, 2010 
: 3). 
 
Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa 
jenis, tergantung pada sudut pengamatan, apakah dari sudut 
aspek, fragmen atau dimensi sistem sosialnya. Ini disebabkan 
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keadaan sistem sosial itu tidak sederhana, tidak hanya berdimensi 
tunggal, tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil dari 
berbagai komponen.  
Dan pengertian perubahan sosial menurut para ahli yaitu : 
 Menurut Macionis perubahan sosial itu adalah transformasi 
dalam organisasi masyarakat, dalam pola berfikir dan dalam 
perilaku pada waktu tertentu (Sztompka, 2010 : 5) 
 Perubahan sosial menurut Persell adalah modifikasi atau 
transformasi dalam organisasi masyarakat (Sztompka, 2010: 
5)  
 Sedangkan Ritzer berpendapat bahwa perubahan sosial 
mengacu pada variasi hubungan antaraindividu, kelompok, 
organisasi, kultur dan masyarakat pada waktu tertentu 
(Sztompka, 2010 : 5) 
 Menurut Farley perubahan sosial adalah perubahan pola 
prilaku, hubungan sosial, lembaga, dan struktur sosial pada 
waktu tertentu (Sztompka, 2010 : 5) 
 
Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan 
interaksi antar orang, organisasi atau komunitas, ia dapat 
menyangkut “struktur sosial” atau “ pola nilai dan norma” serta 
“pran”. Dengan demikian, istilah yang lebih lengkap mestinya 
adalah “ perubahan sosial-kebudayaan” kerena memang antara 
manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dengan 
kebudayaan itu sendiri.  
Perubahan sosial adalah proses di mana terjadi 
perubahan struktur dan fungsi suatu system sosial. Perubahan 
tersebut terjadi sebagai akibat masuknya ide-ide pembaruan yang 
diadopsi oleh para anggota system sosial yang bersangkutan. 
Proses perubahan sosial biasa terdiri dari tiga tahap, yaitu :  
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1. Invensi, yakni proses dimana ide-ide baru diciptakan dan 
dikembangkan. 
2. Difusi, yakni proses dimana ide-ide baru itu dikomunikasikan 
kedalam sistem sosial.  
3. Konsekuensi, yakni perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
system sosial sebagai akibat pengadopsian atau penolakan 
inovasi.  
Perubahan terjadi jika penggunaan atau penolakan ide baru itu 
mempunyai akibat.  
Perubahan sosial dalam masyarakat bukan merupakan 
sebuah hasil atau produk tetapi merupakan sebuah proses. 
Perubahan sosial merupakan sebuah keputusan bersama yang 
diambil oleh anggota masyarakat. Konsep dinamika kelompok 
menjadi sebuah bahasan yang menarik untuk memahami 
perubahan sosial.  
Ada empat tingkat perubahan  yang perlu diketahui yaitu 
pengetahuan, sikap, prilaku individual, dan perilaku kelompok. 
Setelah suatu masalah dianalisa tentang kekuatannya maka 
pemahaman tentang tingkat-tingkat perubahan dan siklus 
perubahan akan dapat berguna.  
Peletak dasar pemikiran perubahan sosial sebagai suatu 
bentuk “evolusi” antara lain Herbert Spencer dan August Comte. 
Keduanya memiliki pandangan tentang perubahan yang terjadi 
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pada suatu masyarakat dalam bentuk perkembangan yang linear 
menuju kearah yang positif. Perubahan sosial menurut mereka 
berjalan lambat namun menuju suatu bentuk ” kesempurnaan”  
masyarakat. 
Menurut Spencer, suatu organisme akan bertambah 
sempurna apabila bertambah kompleks dan terjadi diferensiasi dan 
integrasi. Perkembangan masyarakat pada dasarnya berarti 
pertambahan diferensiasi dan integrasi, pembagian kerja dan 
perubahan dari keadaan homogeny menjadi heterogen. Seperti 
halnya Spencer, pemikiran Comte sangat dipengaruhi oleh 
pemikiran ilmu alam. Pemikiran Comte yang dikenal dengan aliran 
positivisme, memandang bahwa masyarakat harus menjalani 
berbagai tahap evolusi yang pada masing-masing tahap tersebut 
dihubungkan dengan pola pemikiran tertentu. Selanjutnya Comte 
menjelaskan bahwa setiap kemunculan tahap baru akan diawali 
dengan pertentangan antara pemikiran tradisional dan pemikiran 
yang bersifat progresif . sebagaimana Spencer yang menggunakan 
analogi perkembangan makhuk hidup, Comte menyatakan bahwa 
dengan adanya pembagian kerja, masyarakat akan menjadi 
semakin kompleks dan terspesialisasi.  
Dan definisi lain dari perubahan sosial adalah segala 
perubahan yang terjadi dalam lembaga kemasyarakatan dalam 
suatu masyarakat, yang mempengaruhi system sosialmya. 
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Tekanan pada definisi tersebut adalah pada lembaga 
masyarakat sebagai himpunan kelompok manusia dimana 
perubahan mempengaruhi struktur masyarakat lainnya 
(soekanto, 1990). Perubahan sosial terjadi karena adanya 
perubahan dalam unsur-unsur  yang mempertahankan 
keseimbangan masyarakat seperti misalnya perubahan dalam 
unsur geografis, biologis, ekonomis, dan kebudayaan.  
Perubahan social merupakan bagian dari perubahan 
budaya. Perubahan dalam kebudayaan mencakup semua 
bagian, yang meliputi kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, 
filsafat, dan lainnya. Akan tetapi perubahan  tersebut tidak 
mempengaruhi organisasi sosial masyarakatnya. Ruang lingkup 
perubahan kebudayaan lebih luas dibandingkan perubahan 
sosial. Namun demikian dalam prakteknya dilapangan kedua 
jenis perubahan-perubahan tersebut sangat sulit untuk 
dipisahkan(soekanto, 1990).  
Sedangkan secara umum perubahan sosial  dapat 
diartikan suatu proses pergeseran atau berubahnya 
struktur/tatanan didalam masyarakat, meliputi pola pikir yang 
lebih inovatif, sikap, serta kehidupan sosialnya untuk 
mendapatkan penghidupn yang lebih bermartabat. Perubahan 
yang terjadi di dalam masyarakat itu dikatakan berkaitan dengan 
hal yang kompleks. Tentang perubahan sosial ini beberapa 
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sosiolog memberikan beberapa definisi perubahan sosial, yaitu 
sebagai berikut :  
 William F.Ogburn mengemukakan bahwa “ ruang lingkup 
perubahan-perubahan social meliputi unsur-unsur 
kebudayaan baik yang materil maupun immaterial, yang 
ditekankan adalah pengaruh besar unsure-unsur 
kebudayaan material terhadap unsure-unsur immaterial. 
 Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan 
fungsi msyarakat. 
 Maclver mengatakan perubahan-perubahan sosial 
merupakan sebagai perubahan-perubahan dalam 
hubungan sosial atau sebagai perubahan terhadap 
keseimbangan hubungan sosial.  
 JL.Gillin dan JP. Gillin mengatakan perubahan-perubahan 
sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang 
telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi 
georafi, kebudayaan material, komposisi penduduk, 
ideology maupun karena adanya difusi ataupun 
penemuan-penemuanbaru dalam masyarakat. 
 Samuel Koenig mengatakan bahwa perubahan sosial 
menunjukkan pada modifikasi yang terjadi dalam pola-
pola kehidupan manusia. 
 Selo soemardjan mengatakan segala perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di 
dalam suatu masyarakat, yang mempengruhi system 
sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola 
perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian 
perubahan sosial adalah perubahan-perubahan yang terjadi 
pada masyarakat yang mencakup peubahan dalam aspek-aspek 
struktur dari suatu masyarakat, ataupun karena terjadinya 
perubahan dari factor lingkungan, karena berubahnya komposisi 
penduduk, keadaan geografis, serta berubahnya system 
hubungan sosial, maupun perubahan pada lembaga 
kemasyarakatan. 
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B. Proses – proses Perubahan Sosial  
Pada dasarnya masyarakat senantiasa mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut dapat diketahui dengan 
membandingkan keadaan masyarakat dalam satu waktu dengan 
keadaan yang lampau. Menurut Alvin L. Bertrond, proses 
perubahan sosial adalah sebagai berikut : 
1. Difusi adalah proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari 
satu individu ke individu yang lain, dari satu golungan ke 
golongan yang lain, atau dari satu masyarakat ke masyarakat 
lain, Difusi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:  
a. Difusi intra-masyarakat yaitu Difusi unsure kebudayaan 
antara individu/golongan dalam satu masyarakat.  
b. Difusi antarmasyarakat, yaitu difusi unsur kebudayaan dari 
satu masyarakat ke masyarakat yang lain.  
Masuknya unsur-unsur baru ke dalam suatu masyarakat dapat 
terjadi melalui:  
a. Pementasan damai (penetration pacifique), yaitu masuknya 
unsure baru kedalam masyarakat tanpa tanpa paksaan dan 
kekerasan. Misalnya masuknya kebudayaan islam 
kemasyarakat Indonesia. 
b. Perembesan dengan kekerasan (penetration violente), yaitu 
masuknya unsure baru kedalam masyarakat yang diwarnai 
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dengan paksaan dan kekerasan sehingga terkadang merusak 
kebudayaan setempat. 
c. Simbiotik, yaitu proses masukny unsure-unsur kebudayaan ke 
atau dari dalam masyarakat yang hidup berdampingan. 
Simbiotik dibagi menjadi 3 macam :  
1. Mutualistik yaitu simbiosis yang saling menguntungkan 
2. Komensalistik yaitu satu pihak untung dan satu pihak lain 
tidak untung tetapi juga tidak rugi. 
3. Parasitistik yaitu satu pihak mendapatkan keuntungan dan 
pihak lain menderita kerugian.  
2. Akulturasi atau kontak kebudayaan merupakan proses social 
yang timbul apabila suatu kelompok manusia dengan 
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur 
kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga unsur-unsur 
kebudayaan tersebut lambat laun diterima dan diolah kedalam 
kebudayaannya tanpa menghilangkan sifat khas kepribadian 
kebudayaan asal. 
3. Asimilasi adalah proses social tingkat lanjut yang timbul apabila 
terdapat golongan-golongan manusia yang mempunyai latar 
belakang kebudayaan berbeda saling berinteraksi dan bergaul 
secara langsung dan intensif dalam waktu yang lama sehingga 
kebudayaan dari masing-masing golongan tersebut berubah 
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sifatnya dari yang khas menjadi unsur-unsur kebudayaan baru 
yang berbeda dengan asalnya.  
a. Factor-faktor pendorong asimilasi  
1. Toleransi antara kebudayaan yang berbeda  
2. Kesempatan-kesempatan yang seimbang dibidang 
ekonomi  
3. Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya  
4. Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dimasyarakat  
5. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan  
6. Perkawinan campuran 
7. Adanya musuh bersama dari luar. 
b. Factor-faktor penghambat asimilasi  
1. Terisolasinya kehidupan berkelompok  
2. Kurangnya pengetahuan akan kebudayaan lain  
3. Perasaan takut akan kebudayaan lain  
4. Perasaan kebudayaan sendiri lebih tinggi dari kebudayaan 
lain  
5. Perbedaan warna kulit dan cirri badaniah 
6. In group feeling yang kuat  
7. Golongan minoritas mendapat gangguan dari mayoritas  
8. Perbedaan kepentingan  
4. Akomodasi dikenal pula dengan sebutan adaptasi. Akomodasi 
dapat berarti keadaan atau proses. Sebagai suatu keadaan, 
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akomodasi menunjuk kepada adanya keseimbangan dalam 
interaksi antara individu dengan kelompok sehubungan dengan 
norma-norma dan nilai-nilai social yang berlaku di masyarakat. 
Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk kepada usaha-
usaha manusia untuk meredakan pertentangan-pertentangan 
atau usaha-usaha untuk mencapai kestabilan social.  
a. Tujuan akomodasi  
1. Mengurangi pertentangan  
2. Mencegah meledaknya suatu pertentangan  
3. Memungkinkan terjadinya kerjasama  
4. Mengusahakan terjadinya asimilasi 
b. Bentuk-bentuk akomodasi 
1. Konsoliasi merupakan pengendalian konflik melalui 
lembaga-lembaga tertentu yang memungkinkan terjadinya 
difusi dan pengambilan keputusan diantara pihak-pihak 
yang berlawanan mengenai persoalan-persoalan yang 
mereka pertentangkan. 
2. Mediasi adalah menunjuk pihak ketiga untuk memberikan 
nasihat-nasihat tentang bagaimana caranya 
menyelesaikan pertentangan-pertentangan diantara 
golongan yang bertikai. 
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3. Arbitrasi pengendalian konflik dengan arbitasi (perwasitan) 
hampir sama dengan mediasi akan tetapi pihak yang 
bertikai dengan suka rela menerima putusan yang dibuat. 
4. Kompromi yaitu antara pihak yang bertikai saling 
mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian 
masalah. 
5. Coercion merupakan bentuk pengendalian konflik yang 
dilakukan karena adanya paksaan. Dalam hal ini salah 
satu pihak berada dalam keadaan limah dari pihak 
lainnya. 
C. Bentuk-bentuk Perubahan Sosial  
Perubahan sosial dalam masyarakat dapat dibedakan 
kedalam beberapa bentuk yaitu : 
1. Perubahan lambat (Evolusi)  
Perubahan secara lambat atau evolusi memerlukan waktu 
yang lama. Perubahan ini biasanya merupakan rentetan perubahan 
kecil yang saling mengikuti dengan lambat. Pada evolusi, 
perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak 
tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan dengan 
keperluan, keadaan, dan kondisi baru yang ditimbul sejalan dengan 
pertumbuhan masyarakat. 
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2. Perubahan Cepat (Revolusi) 
Perubahan yang berlangsung secara cepat dinamakan 
dengan revolusi. Di dalam revolusi, perubahan yang terjadi dapat 
direncanakan terlebih dahulu maupun tanpa direncanakan. Selain 
itu dapat dijalankan tanpa kekerasan maupun dengan kekerasan. 
Ukuran kecepatan suatu perubahan sebenarnya relative karena 
revolusi  pun dapat memakan waktu lama. Perubahan-perubahan 
tersebut dianggap cepat Karena mengubah sendi-sendi pokok 
kehidupan masyarakat, seperti sistem kekeluargaan dan hubungan 
antara manusia. Suatu revolusi dapat juga berlangsung dengan 
didahului suatu pemberontakan.  
Secara sosiologis, persyaratan berikut ini harus dipenuhi 
agar suatu revolusi dapat tercapai.  
a. Harus ada keinginan dari masyarakat banyak untuk 
mengadakan perubahan. Didalam masyarakat harus ada 
perasaan tidak puas terhadap keadaan dan harus ada 
keinginan untuk mencapai keadaan yang lebih baik. 
b. Ada seorang pemimpin atau sekelompok orang yang mampu 
memimpin masyarakat untuk mengadakan perubahan. 
c. Pemimpin harus dapat menampung keinginan atau aspirasi 
dari rakyat untuk kemudian merumuskan aspirasi tersebut 
menjadi suatu program kerja. 
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d. Ada tujuan konkret yang dapat dicapai. Artinya, tujuan itu 
dapat dilihat oleh masyarakat dan dilengkapi oleh suatu 
ideology tertentu.  
e. Harus ada momentum yang tepat untuk mengadakan 
revolusi, yaitu saat dimana keadaan sudah tepat dan baik 
untuk megadakan suatu gerakan  
3.  Perubahan kecil  
Perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang 
terjadi pada unsur-unsur struktur social yang tidak membawa 
pengaruh langsung atau berarti bagi masyarakat. Seperti 
contohnya yaitu pada zaman dahulu, kaum perempuan di Indonesia 
setiap harinya mengenakan baju kebaya. Seiring dengan 
perkembangan zaman dan perubahan mode, model pakaian yang 
mereka kenakan pun mengalami perubahan. Ada yang memakai 
rok panjang, rok mini, celana panjang, kaos dan lain lain. 
4. Perubahan Besar  
Perubahan besar adalah perubahan yang berpengaruh 
terhadap masyarakat dan lembaga-lembaganya, seperti dalam 
system kerja, system hak milik tanah, hubungan kekeluargaan, dan 
stratifikasi masyarakat.  
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5. Perubahan yang dikehendaki  
Perubahan ini adalah perubahan yang diperkirakan atau 
yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang 
hendak mengadakan perubahan dalam masyarakat. Pihak-pihak ini 
dinamakan agent of change, yaitu seseorang atau sekelompok 
orang yang mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin 
dalam perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan.  
6. Perubahan Struktural 
Perubahan struktural adalah perubahan yang sangat 
mendasar yang menyebabkan timbulnya reorganisasi dalam 
masyarakat.  
7. Perubahan Proses  
Perubahan proses adalah perubahan yang sifatnya tidak 
mendasar. Perubahan tersebut hanya merupakan penyempurnaan 
dari perubahan sebelumnya.  
D. Faktor-faktor Yang Mendorong Jalannya Proses Perubahan  
1. Faktor-Faktor Pendorong Perubahan 
a.  Adanya Kontak dengan Kebudayaan Lain 
Kontak dengan kebudayaan lain dapat menyebabkan 
manusia saling berinteraksi dan mampu menghimpun penemuan-
penemuan baru yang telah dihasilkan. Penemuan-penemuan baru 
tersebut dapat berasal dari kebudayaan asing atau merupakan 
perpaduan antara budaya asing dengan budaya sendiri. Proses 
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tersebut dapat mendorong pertumbuhan suatu kebudayaan dan 
memperkaya kebudayaan yang ada. 
b.  Sistem Pendidikan Formal yang Maju 
Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, 
terutama membuka pikiran dan mem-biasakan berpola pikir ilmiah, 
rasional, dan objektif. Hal ini akan memberikan kemampuan 
manusia untuk menilai apakah kebudayaan masyarakatnya dapat 
memenuhi perkembangan zaman atau tidak. 
c. Sikap Menghargai Hasil Karya Orang Lain  
Penghargaan terhadap hasil karya seseorang akan 
mendorong seseorang untuk berkarya lebih baik lagi, sehingga 
masyarakat akan semakin terpacu untuk menghasilkan karya-karya 
lain.  
d. Toleransi terhadap Perbuatan yang Menyimpang  
Penyimpangan sosial sejauh tidak melanggar hukum atau 
merupakan tindak pidana, dapat merupakan cikal bakal terjadinya 
perubahan sosial budaya.Untuk itu, toleransi dapat diberikan 
agarsemakin tercipta hal-hal baru yang kreatif. 
e.  Sistem Terbuka Masyarakat ( Open Stratification ). 
Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosial 
vertikal atau horizontal yang lebih luas kepada anggota 
masyarakat. Masyarakat tidak lagi mempermasalahkan status 
sosial dalam menjalin hubungan dengan sesamanya. Hal ini 
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membuka kesempatan kepada para individu untuk dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya. 
f. Heterogenitas Penduduk  
Di dalam masyarakat heterogen yang mempunyai latar 
belakang budaya, ras, dan ideologi yang berbeda akan mudah 
terjadi pertentangan yang dapat menimbulkan kegoncangan sosial. 
Keadaan demikian merupakan pendorong terjadinya perubahan-
perubahan baru dalam masyarakat dalam upayanya untuk 
mencapai keselarasan sosial. 
g. Orientasi ke Masa Depan  
Pemikiran yang selalu berorientasi ke masa depan akan 
membuat masyarakat selalu berpikir maju dan mendorong 
terciptanya penemuan-penemuan baru yang disesuaikan dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman. 
h. Ketidakpuasan Masyarakat terhadap Bidang-Bidang 
Tertentu 
Ketidakpuasan yang berlangsung lama di kehidupan 
masyarakat dapat menimbulkan reaksi berupa perlawanan, 
pertentangan, dan gerakan revolusi untuk mengubahnya. 
i. Nilai Bahwa Manusia Harus Senantiasa Berikhtiar untuk 
Memperbaiki Hidupnya 
 
ikhtiar harus selalu dilakukan manusia dalam upaya 
memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas dengan 
menggunakan sumber daya yang terbatas. 
24 
 
2. Faktor-Faktor Penghambat Perubahan 
a. Kurangnya Hubungan dengan Masyarakat Lain 
Kehidupan terasing menyebabkan suatu masyarakat tidak 
mengetahui perkembangan-perkembangan yang telah terjadi. Hal 
ini menyebabkan pola-pola pemikiran dan kehidupan masyarakat 
menjadi statis. 
b. Terlambatnya Perkembangan Ilmu Pengetahuan  
Kondisi ini dapat dikarenakan kehidupan masyarakat yang 
terasing dan tertutup, contohnya masyarakat pedalaman. Tapi 
mungkin juga karena masyarakat itu lama berada di bawah 
pengaruh masyarakat lain (terjajah). 
c. Sikap Masyarakat yang Masih Sangat Tradisional  
Sikap yang mengagung-agungkan tradisi dan masa 
lampau dapat membuat terlena dan sulit menerima kemajuan dan 
perubahan zaman. Lebih parah lagi jika masyarakat yang 
bersangkutan didominasi oleh golongan konservatif (kolot). 
d. Rasa Takut Terjadinya Kegoyahan pada Integritas 
Kebudayaan 
Integrasi kebudayaan seringkali berjalan tidak sempurna, 
kondisi seperti ini dikhawatirkan akan menggoyahkan pola 
kehidupan atau kebudayaan yang telah ada. Beberapa golongan 
masyarakat berupaya menghindari risiko ini dan tetap 
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mempertahankan diri pada pola kehidupan atau kebudayaan yang 
telah ada. 
e. Adanya Kepentingan-Kepentingan yang Telah Tertanam 
dengan Kuat ( Vested Interest Interest) 
Organisasi sosial yang mengenal sistem lapisan strata 
akan menghambat terjadinya perubahan. Golongan masyarakat 
yang mempunyai kedudukan lebih tinggi tentunya akan 
mempertahankan statusnya tersebut. Kondisi inilah yang 
menyebabkan terhambatnya proses perubahan. 
f. Adanya Sikap Tertutup dan Prasangka Terhadap Hal Baru 
(Asing) 
Sikap yang demikian banyak dijumpai dalam masyarakat 
yang pernah dijajah oleh bangsa lain, misalnya oleh bangsa Barat. 
Mereka mencurigai semua hal yang berasal dari Barat karena 
belum bisa melupakan pengalaman pahit selama masa penjajahan, 
sehingga mereka cenderung menutup diri dari pengaruh-pengaruh 
asing. 
g. Hambatan-Hambatan yang Bersifat Ideologis 
Setiap usaha perubahan pada unsur-unsur kebudayaan 
rohaniah, biasanya diartikan sebagai usaha yang berlawanan 
dengan ideology masyarakat yang sudah menjadi dasar integrasi 
masyarakat tersebut. 
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h. Adat atau Kebiasaan yang Telah Mengakar  
Adat atau kebiasaan merupakan pola-pola perilaku bagi 
anggota masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Adakalanya adat dan kebiasaan begitu kuatnya sehingga sulit 
untuk diubah. Hal ini merupakan bentuk halangan terhadap 
perkembangan dan perubahan kebudayaan. Misalnya, memotong 
padi dengan mesin dapat mempercepat proses pemanenan, namun 
karena adat dan kebiasaan masyarakat masih banyak yang 
menggunakan sabit atau ani-ani, maka mesin pemotong padi tidak 
akan digunakan. 
i. Nilai Bahwa Hidup ini pada Hakikatnya 
Buruk dan Tidak Mungkin Diperbaiki Pandangan tersebut 
adalah pandangan pesimistis. Masyarakat cenderung menerima 
kehidupan apa adanya dengan dalih suatu kehidupan telah diatur 
oleh Yang Mahakuasa. Pola pikir semacam ini tentu saja tidak akan 
memacu pekembangan kehidupan manusia. 
E. Pengertian Interaksi dan Masyarakat Lokal 
Karena interaksi social merupakan syarat utama 
terjadinya aktivitas-aktivitas social. Bentuk lain dari proses-proses 
sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang 
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perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara 
orang-perorangan dengan kelompok manusia. (soekanto, 2007: 55) 
Interaksi sosial dimulai pada saat dua orang bertemu. 
Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau 
bahkan mungkin berkelahi. Walaupun orang-orang yang bertemu 
muka tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda, 
interaksi sosial telah terjadi, karena masing-masing sadar akan 
adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam 
perasaan maupun syaraf orang-orang yang bersangkutan, yang 
misalkan disebabkan bau keringat, minyak wangi, suara berjalan, 
dan sebagainya. Semuanya itu menimbulkan kesan dalam pikiran 
seseorang, yang kemudian menentukan tindakan apa yang akan 
dilakukan.  
Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antara individu, antara kelompok maupun 
antara individu dengan kelompok. Dan dua syarat terjadinya 
interaksi sosial yaitu : 
1. Adanya kontak sosial, yang dapat berlangsung dalam tiga 
bentuk, yaitu antaraindividu, antaraindividu dengan kelompok, 
antar kelompok. Selain itu, suatu kontak dapat pula bersifat 
langsung maupun tidak langsung.  
2. Adanya komunikasi, yaitu seseorang member arti pada perilaku 
orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan 
oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian 
member reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh 
orang tersebut (soekanto, 2007: 62) 
 
Dan ada juga bentuk-bentuk interaksi sosial yakni dapat 
berupa kerjasama (cooperation), persaingan (competition), dan 
bahkan juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). 
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Dimana pertikaian mungkin mendapatkan penyelesaian. Mungkin 
penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk sementara 
waktu, yang dinamakan akomodasi dan ini berarti bahwa kedua 
belah pihak belum tentu puas sepenuhnya. 
Tiga pendapat tentang bentuk-bentuk interaksi dari tiga 
tokoh yaitu :  
1. Gillin dan Gillin : bentuk interaksi adalah (1) proses asosiatif 
(akomodasi, asimilasi, dan akulturasi), (2) proses disosiatif 
(pertentangan, persaingan). (soekanto, 2007:65) 
2. Kimball Young : bentuk interaksi adalah (1) oposisi (persaingan, 
dan pertentangan), (2)  kerjasama yang menghasilkan 
akomodasi, (3) diferensiasi (tiap individu mempunyai hak dan 
kewajiban atas dasar perbedaaan usia, seks, dan pekerjaan). 
(soekanto, 2007 : 65) 
3. Tomatsu Shibutani : bentuk interaksi adalah (1) akomodasi 
dalam situasi rutin, (2) ekspresi pertemuan dan anjuran, (3) 
interaksi strategis dalam pertentangan, (4) pengembangan 
perilaku massa. (soekanto, 2007 : 65 ). 
Masyarakat menurut Selo Soemardjan yaitu adalah orang-
orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. 
Ciri-ciri suatu masyarakat pada umumnya sebagai berikut. 
1. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri atas 
dua orang. 
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2. Bergaul dalam waktu cukup lama. Sebagai akibat hidup 
bersama itu, timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturan 
yang mengatur hubungan antarmanusia. 
3. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan. 
4. Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan 
bersama menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa 
dirinya terkait satu dengan yang lainnya. 
Masyarakat Lokal adalah kelompok Masyarakat yang 
menjalankan tata kehidupan sehari-hari berdasarkan kebiasaan 
yang sudah diterima sebagai nilai-nilai yang berlaku umum 
tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada Sumber Daya Pesisir 
dan Pulau-Pulau Kecil tertentu. (Pasal 1 Angka 34 UU Nomor 
27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil). 
F.  Interaksi Antara Wisatawan Dengan Masyarakat Lokal  
Wisatawan yang mengunjungi suatu daerah tujuan wisata 
antara lain didorong oleh keinginan untuk mengenal, mengetahui 
atau mempelajari daerah dan kebudayaan masyarakat lokal. Dan 
selama berada di daerah tujuan wisata, wisatawan pasti 
berinteraksi dengan masyarakat lokal, tapi bukan saja dengan 
mereka yang melayani kebutuhan wisatawan melainkan juga 
dengan masyarakat luas.  
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Hubungan antara wisatawan dengan masyarakat dicirikan 
oleh beberapa hal yaitu :  
1. Mereka berhubungan sementara, sehingga tidak ada 
hubungan mendalam.  
2. Ada kendala ruang dan waktu yang menghambat hubungan. 
Wisatawan umumnya berkunjungan secara musiman dan 
tidak berulang. Apalagi kenyataan bahwa fasilitas pariwisata 
umumnya hanya terkonsentrasi pada tempat-tempat tertentu, 
maka wisatawan hanya berhubungan secara intensif dengan 
sebagian anggota masyarakat yang secara langsung 
berhubungan dengan pelayanan terhadap pariwisata, 
sedangkan masyarakat yang jauh dari fasilitas pariwisata 
berhubungan dengan wisatawan secara kurang intensif. 
3. Hubungan atau interaksi umumnya bersifat tidak setara.  
Apapun motivasi seseorang melakukan perjalanan wisata 
maka bagi seorang / kelompok wisatawan, perjalanan tersebut 
mempunyai berbagai manfaat dan akibat antara lain :  
1. Perjalanan wisata memberikan stimulasi bagi penyegaran 
fisik dan mental serta merupakan kompensasi terhadap 
berbagai hal yang melelahkan sepert situasi yang sibuk, 
ketegangan, rutinitas yang menjemukan, sehingga 
melakukan perjalanan merupakan kompensasi terhadap 
masalah-masalah. 
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2. Pariwisata memberikan keuntungan social ekonomi pada 
satu sisi, tetapi disisi lain membawa ketergantungan dan 
ketimpangan social dan berbagai masalah social.  
3. Pariwisata membawa berbagai peluang baru bagi masyarakat 
dan mendorong berbagai bentuk perubahan social.  
4. Munculnya kondisi frustasi ditengah-tengah masyarakat yang 
menjadi objek tetapi tidak merasa menikmati keuntungan dari 
pembangunan pariwisata.  
Tetapi berbagai perubahan social yang terjadi tidak dapat 
sepenuhnya dipandang sebagai dampak pariwisata semata-mata, 
mengingat pariwisata memiliki sifat kegiatan multidimensional dan 
terjalin erat dengan berbagai kegiatan lain yang mungkin 
pengaruhnya jauh sebelum pariwisata berkembang disatu 
Kota/Kabupaten.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 
penilitian kualitatif untuk mengungkap dan memahami sesuatu di 
balik fenomena yang sedikit pun belum diketahui (Strauss dan 
Corbin, 2007 : 5) 
A. Lokasi Penelitian  
Untuk lokasi penelitian yaitu diDesa Tadang Palie, Dusun 
Wakka, Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang. Dan dalam 
penyusunan skripsi ini didahului dengan penelitian awal yaitu 
dengan melakukan pengumpulan data yang menunjang masalah 
yang diteliti selanjutnya penulis mengadakan observasi dilokasi 
penelitian di Desa Tadang Palie Dusun Wakka serta beberapa 
tempat yang menyediakan bahan pustaka yaitu perpustakaan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dan 
Perpustakaan Pusat Universitas Haanuddin.  
B. Jenis-Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data yang akan digunakan adalah data 
primer yang diperoleh langsung dilokasi penelitian melalui 
wawancara langsung kepada narasumber serta data sekunder 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui penelitian 
kepustakaan baik dengan teknik pengumpulan dan inventarisasi 
33 
 
buku-buku, karya-karya ilmiah, artikel-artikel dari internet serta 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang 
akan dibahas dalam tulisan ini. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data adalah : 
1. Data primer  
Data ini dikumpulkan dengan menggunakan : 
a. Observasi  
Pada observasi penulis mengadakan pengamatan 
langsung dilapangan dengan mengamati pembangunan 
diDusun Wakka apa sudah ada peingkatan 
pembangunannya atau tidak, selain itu juga mengamati cara 
berpakaiaan anak-anak remajanya serta melihat cara 
berinteraksi anak kepada orang tua dan tetangganya, serta 
wisatawan kepada masyarakat. Observasi ini dilakukan 
untuk mengetahui dan mengamati kehidupan dilokasi 
penelitian.   
b. Wawancara  
Pada wawancara penulis mengadakan tanya jawab 
dengan informan yang berjumlah 6 orang, informan yang 
pertama ditunjuk oleh Pak Desa Tadang Palie, dan informan 
kedua dipilih secara sengaja teman dari informan pertama, 
dan kedua orang itu belum merasa lengkap maka penelti 
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mencari orang lain yang diperlukan. Informan yang 
berjumlah 6 orang diantaranya 3 dari masyarakat dan 3 dari 
wisatawan. 
Selama melakukan wawancara penulis mengalami 
sedikit kesulitan untuk berinteraksi/ berbicara kepada 
informan dimana informan menggunakan bahasa bugis yang 
kurang dipahami penulis, sehingga penulis memutuskan 
untuk mengajak teman yang paham dengan bahasa bugis 
yang dgunakan informan untuk membantu dalam 
mewawancarai informan tersebut.  
c. Dokumentasi  
Penulis memperoleh data dari sejumlah 
dokumentasi dari Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata 
Pinrang dan juga menghimpun dan merekam data yang 
bersifat dokumentatif.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder ini penulis peroleh dari instansi 
pemerintahan dikantor Desa Tadang Palie, Kecamatan 
Cempa, Kabupaten Pinrang, tapi pada pengambilan data 
dikantor desa ini mengalami kesulitan dimana pegawai 
dikantor desa ini tidak memiliki profil tentang desanya 
sendiri, jadi penulis kekantor Dinas Sosial Kebudayaan dan 
Pariwisata untuk mendapatkan profil Desa Tadang Palie, 
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serta melalui penelitian kepustakan baik dengan teknik 
pengumpulan buku-buku, artikel-artikel, karya ilmiah dan dari 
internet yang berkaitan dengan apa yang dibahas dalam 
tulisan ini.  
D. Metode Analisis Data  
Data yang diperoleh baik data primer maupun data 
sekunder kemudian akan di analisis dan diolah dengan metode 
kualitatif untuk menghasilkan kesimpulan kemudian disajikan 
secara deskriptif guna memberikan pemahaman yang jelas dan 
terarah dari hasil penelitian nantinya.  
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BAB IV 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Gambaran umum lokasi Desa Tadang Palie Kecamatan 
Cempa Kabupaten Pinrang selama tahun 2012 sebagai berikut : 
A. Asal-usul Desa  
Desa Tadang Palie secara georafis berada dalam wilayah 
kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. Desa Tadang Palie pada 
mulanya hanyalah sebuah lingkungan yang bernama Wakka, yang 
terbagi dalam beberapa kampung antara lain, Kampung Wakka dan 
Kampung Salipolo yang diperintahkan oleh seorang “Matoa”  dengan 
nama Matoa Wakka yang berada dalam wilayah Distrik Paria.  
Sekitar tahun 1960an Distrik Paria berobah Nama menjadi 
Desa Paria. Dan pada tahun 1978 Desa Paria Dimakarkan menjadi 2 
Desa yaitu Desa Paria Induk dan Desa Tadang Palie.  
Desa Tadang Palie merupakan Desa yang kaya akan 
sumber daya alam dan terkenal kaya akan hasil pertanian dan 
Tambak (perikanan).  
 
B. Letak Geografis Desa Tadang Palie, Dusun Wakka 
Wakka merupakan salah satu dari 2 Dusun yang ada di 
Desa Tadang Palie Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang, Desa 
Tadang Palie secara tipologi merupakan desa pantai/pesisir dengan 
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luas wilayah 1.574,82 Ha yang digunakan sebagai tanah 
pemukiman. Desa yang memiliki keunggulan wisata laut bahari ini, 
dari ibu kota Kabupaten jarak tempuh sekitar 25 Km atau kurang 
lebih lama tempuh satu jam perjalanan, atau sekitar 15 Km dari ibu 
kota Kecamatan Cempa. Desa Tadang Palie Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang berbatasan dengan :  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Salipolo Kec. 
Cempa 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mattiro Tasi 
Kec. Cempa 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mattunru-Tunru 
Kec. Cempa  
Desa yang berada di sebelah barat kota Pinrang ini memiliki banyak 
potensi dan sumber daya.  
 
C. Kondisi Demografi  
Secara demografi, Desa Tadang Palie memiliki jumlah 
penduduk  ± 3.118 jiwa sampai akhir oktober 2012, yang tersebar di 
Dua Dusun, yaitu :  
1. Kependudukan  
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Tabel I. 1 Keadaan Penduduk Desa Tadang Palie 2012 
 
No Uraian 
Jumlah 
(Jiwa) 
1 Laki-Laki 1.464 
2 Perempuan 1.654 
3 KK 845 
 Jumlah 3.118 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
 
 
2. Kesejahteraan Sosial  
a. Jumlah KK Prasejahtera  : 109 
b. Jumlah KK Sejahtera  : 236 
c. Jumlah KK kaya  : 152 
d. Jumlah KK Sedang  : 194 
e. Jumlah KK Miskin  : 154  
3. Pendidikan  
Memasuki abad ke- 21 dunia pendidikan di Indonesia 
menjadi heboh. Kehebohan tersebut bukan disebabkan oleh 
kehebatan mutu pendidikan nasional tetapi lebih banyak 
disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan 
pendidikandi Indonesia. Perasan ini disebabkan karena beberapa 
hal yang mendasar. 
Salah satunya adalah memasuki abad ke-21 gelombang 
globalisasi dirasakan kuat dan terbuka. Kemajaun teknologi dan 
perubahan yang terjadi memberikan kesadaran baru bahwa 
Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia berada di tengah-
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tengah dunia yang baru, dunia terbuka sehingga orang bebas 
membandingkan kehidupan dengan Negara lain. 
Yang kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan di 
dalam mutu pendidikan. Baik pendidikan formal maupun informal. 
Dan hasil itu diperoleh setelah kita membandingkannya dengan 
Negara lain. Pendidikan memang telah menjadi penopang dalam 
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk 
pembangunan bangsa. Oleh karana itu, kiata seharusnya dapat 
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang tidak kalah 
bersaing dengan sumber daya manusia di Negara-negara lain. 
Setelah kita amati, nampak jelas bahwa masalah yang 
serius dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun informal. Dan hal itulah yang 
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yang menghambat 
penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai keahlian dan 
keterampilanuntuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai 
bidang. 
Ada banyak penyebab mengapa mutu pendidikan di Indonesia, 
baik pendidikan formal maupun informal, dinilai rendah. Salah satu 
penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah tingkat pendidikan 
yang rendah dapat dilihat dari table dibawahini. 
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Tabel II.2.Tingkat Pendidikan di Desa Tadang Palie 2012  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
 
 
 
 
4. Pemerintahan 
Dalam Lembaga pemerintahan di Desa Tadang Palie 
terdapat  7 aparat pemerintahan desa yaitu: 
1. KepalaDesaTadang Palie  
2. SekertarisDesa 
3. Kepalaurusanpemerintahan 
4. Kepalaurusanpembangunan 
5. KepalaurusanUmum 
6. Kepala Dusun Wakka 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
    1. 
    2. 
    3. 
    4. 
    5.   
Perguruan Tinggi  
SMU atau sederajat 
SMP atau sederajat 
SD atau sederajat 
Belum / Tidak pernah 
sekolah 
75 
217 
308 
520 
1.998 
 J  U  M  L  A  H 3.118 
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7. KepalaDusun Baru-Baru 
Dan terdapat pula Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
yang terdiri : 
1. Ketua BPD 
2. WakilKetua 
3. Sekertaris 
5. Sosial 
Sumber daya alam yang ada di Desa Tadang Palie 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang sebagai berikut : 
a. Pertanian  
Tanaman pangan yang biasa di tanam oleh penduduk yaitu 
jagung sedangkan untuk komoditas buah-buahan biasanya 
penduduk membudidayakan pisang.  
b. Perkebunan  
Tanaman perkebunan yang ditanam untuk penduduk berupa 
kelapa, cokelat, dan pisang. 
c. Peternakan  
Umumnya penduduk Desa Tadang Palie Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang memelihara ternak sapi, ternak ayam, 
bebek, kambing. 
d. Perikanan  
Untuk perikanan desa Tadang Palie Kecamatan Cempa 
kabupaten Pinrang memelihara jenis dan produksi budidaya 
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ikan dan air tawar yang umumnya penduduk memilhara udang, 
ikan mas, dan ikan bandeng. 
e. Wisata 
Desa Tadang Palie Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang 
berdasarkan tipologinya merupakan desa pesisir atau pantai, 
wisata yang dikembangkan yaitu Wisata Bahari yang ada di 
Gusun Pare dan Gusun Indah, Dusun Wakka. 
6. Prasarana dan Sarana Desa Tadang Palie Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang. 
a. Prasarana peribadahan  
Tabel.1.3 Prasarana peribadatan Desa Tadang Palie 2012 
No Prasarana dan Sarana Desa Jumlah 
1 Masjid 3 
2 Gedung TPA 2 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
 
 
b. Prasarana Kesehatan  
Tabel.1.4 Prasarana Kesehatan Desa Tdang Palie 2012 
No Prasarana dan Sarana Desa Jumlah 
1 Posyandu 3 
2 Polindes 2 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
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c. Prasarana Pendidikan  
Tabel.1.5 Prasarana pendidikan Desa tadang palie 2012 
No Prasarana dan Sarana Desa Jumlah 
1 Kantor Desa  1 
2 SD 3 
3 Gedung TK 1 Atap 1 
4 Gedung SMP/ MTS 1 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
 
 
d. Prasarana Ekonomi  
Tabel.1.6. Prasarana Ekonomi Desa tadang Palie 2012 
No Prasarana dan Sarana Desa Jumlah 
1 Pasar Desa 1 
2 Pabrik Padi  3 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
 
 
Jika kita melihat tabel secara umum prasarana dan sarana 
yang ada di Desa Wakka Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang 
belum bisa menunjang untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
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7. Jumlah Pengunjung  
Table.1.7.Jumlah Pengunjung dari tahun 2012-2013 April 
No Jenis Obyek Wisata Tahun Jumlah 
Pengunjung 
1 Pantai Wakka 2012 13.000 orang 
2 Pantai Wakka 2013 
Januari-april 
2.000 orang 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
8. Kondisi Ekonomi / Mata Pencaharian  
Tabel.1.8.Kondisi Ekonomi/Mata Pencaharian Desa Tadang Palie 2012 
No Uraian Jumlah (orang) 
1 Petani 796 
2 Peternak 25 
3 Pedagang 20 
4 Tukang Kayu 15 
5 Tukang Batu 7 
6 Penjahit 10 
7 PNS 21 
8 Pensiunan 5 
9 Perangkat Desa 7 
10 Nelayan 75 
 Jumlah 981 
Sumber : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata Pinrang 
 
 
Keterangan : Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah 
petani, hal ini disebabkan karena sudah turun temurun, sejak 
dulu bahwa masyarakat adalah petani dan juga minimalnya 
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tingkat pendidikan yang menyebabkan masyarakat tidak 
mempunyai keahlian dan akhirnya tidak mempunyai pilihan lain 
selain menjadi petani, selain itu disusul nelayan setelah petani 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan pada BAB V ini didasarkan pada seluruh data 
yang berhasil dihimpun pada saat penulis melakukan penelitian 
lapangan di Dusun Wakka, Desa Tadang Palie, Kecamatan 
Cempa, Kabupaten Pinrang. Data yang dimaksud dalam hal ini 
merupakan data primer yang bersumber dari jawaban para 
informan dengan menggunakan pedoman wawancara atau 
wawancara secara langsung sebagai media pengumpulan data 
yang dipakai untuk keperluan penelitian.  
Dari data ini diperoleh beberapa jawaban menyangkut 
tentang apa saja faktor terjadinya perubahan sosial akibat adanya 
pariwisatawan serta bentuk perubahan sosial yang terjadi akibat 
interaksi dengan wisatawan. 
A. Identitas Informan 
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak enam orang, 
dimana dalam menentukan informan dilakukan dengan cara teknik 
(purposive sampling) yang dipilih secara sengaja berdasarkan 
kriteria tertentu yaitu masrakat lokal dan pengunjung. Dalam 
penentuan informan, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, 
tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap 
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain 
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yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang 
diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga 
jumlah informan yang peneliti temukan sebanyak enam orang. 
Identitas informan yang dipilih didasarkan atas beberapa 
identifikasi seperti, Nama, Umur, Agama, Jenis kelamin, Alamat, 
Pendidikan terakhir, Status dalam keluarga, dan sudah berapa 
lama dia tinggal/ menetap di daerah itu.  
Profil Informan 
1. Informan “HL”(Perempuan) 
Informan HL berumur 31 tahun, beragama Islam dan 
berstatus sebagai kepala keluarga, janda 4 orang anak, pendidikan 
informan hanya sampai sekolah menengah atas  (SMA), informan 
HL lahir Di Maros dan bertempat tinggal di Dusun Wakka serta 
sudah menggeluti pekerjaan sebagai penjual ikan bakar selama 7 
tahun. Informan HL menggunakan penghasilnya untuk 
menyekolahkan 4 orang anaknya. Ibu HL dibantu oleh anak 
pertamanya menjual ikan bakar. 
2. Informan “AN” (Perempuan) 
Informan AN ini selain menjadi ibu rumah tangga ia juga  
sebagai penjual ikan bakar di Dusun Wakka yang suaminya bekerja 
sebagai nelayan , ia berusia 34 tahun yang memiliki 3 orang anak, 
datang ke Dusun Wakka ± 9 tahun yang lalu, pendidikan terakhir 
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yaitu SMA, dan Alhamdulillah sudah mampu menyekolahkan 
anaknya hingga tingkat universitas. 
3. Informan “MP” (Perempuan) 
Informan MP berumur 42 tahun beragama Islam, ia sudah 
lama berdomisili di Dusun Wakka serta informan MP juga berstatus 
sebagai Ibu kepala keluarga dengan 5 orang anak dan pendidikan 
terakhir informan MP hanya sampai pada sekolah menengah 
pertama (SMP),  selama 9 tahun informan MP menekuni pekerjaan 
sebagai penjual ikan bakar di Desa Tadang Palie tepatnya di 
Dusun Wakka.  
4. Informan “NN”(Laki-Laki) 
Informan NN ini berumur 23 tahun beragama islam, informan 
NN adalah seorang mahasiswa salah satu perguruan tinggi di 
Pinrang, Wakka adalah tempat favorit informan yang satu ini.  
5. Informan “TM” (Perempuan) 
Informan ini berumur 31 tahun, ia seorang ibu rumah 
tangga, yang sering menjadikan tempat wisata Dusun Wakka ini 
sebagai tempat arisannya bersama dengan teman-temannya. 
6. Informan “WH” (Laki-laki)  
Informan ini bekerja sebagai pegawai negeri swasta di 
salah satu perkantoran di Pinrang, berumur 41 tahun dan beragam 
islam .  
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B. Bentuk Perubahan Sosial Masyarakat Lokal Akibat Interaksi 
Antara Wisatawan Dengan Masyarakat Lokal. 
Seperti yang dketahui secara umum Kebudayaan, kesenian, 
adat istiadat dan setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang 
dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu masyarakat. Misalnya: 
dari alat-alat yang paling sederhana seperti asesoris perhiasan 
tangan, leher dan telinga, alat rumah tangga, pakaian, system 
computer, non materil adalah unsur-unsur yang dimaksudkan 
dalam konsep norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan / keyakinan 
serta bahasa. Para kebudayaan sering mengartikan norma sebagai 
tingkah laku rata-rata, tingkah laku khusus atau yang selalu 
dilakukan berulang – ulang. Kehidupan manusia sellau ditandai 
oleh norma sebagai aturan sosial untuk mematok perilaku manusia 
yang berkaitan dengan kebaikan bertingkah laku, tingkah laku rata-
rata atau tingkah laku yang diabstaksikan. Oleh karena itu dalam 
setiap kebudayaan dikenal norma-norma yang ideal dan norma-
norma yang kurang ideal atau norma rata-rata. Norma ideal sangat 
penting untuk menjelaskan dan memahami tingkah laku tertentu 
manusia, dan ide tentang norma-norma tersebut sangat 
mempengaruhi sebagian besar perilaku sosial termasuk perilaku 
komunikasi manusia. Serta teknologi dan gaya hidup yang semakin 
susah dipisahkan dari masyarakat seperti perbedaan gaya hidup 
remaja pedesaan pada masa dahulu selalu diidentikkan dengan 
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gaya hidup yang dipengaruhi oleh nilai agama dan budaya 
setempat, misalnya saja dalam hal berpakaian terkesan sederhana 
dan tidak mengikuti mode karena belum terlalu berkembangnya 
media massa di pedesaan. Dalam pilihan hiburan, mereka 
umumnya menyukai musik atau lagu tradisional dari daerahnya, 
serta menyukai film dalam negeri. 
Pergaulan remaja pria dan perempuan pun tidak sebebas 
sekarang, tidak boleh berpegangan tangan di tempat umum, remaja 
pria tidak bebas berkunjung ke rumah remaja perempuan, 
pergaulan remaja pria dan perempuan masih sangat tabu. Peranan 
keluarga dan orang tua sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian. Namun, seiring perkembangan media, keunikan gaya 
hidup tadi semakin memudar. Bahkan kini sulit untuk membedakan 
identitas remaja desa dan kota bila hanya sekedar melihat gaya 
hidupnya saja. 
Untuk mengetahui Bentuk perubahan sosial masyarakat 
lokal akibat Interaksi antara wisatawan dengan masyarakat lokal di 
Dusun Wakka Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang ini yaitu : 
1. Perubahan Pola Budaya Masyarakat Lokal. 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan 
dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur 
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yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak 
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika 
seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, 
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. Budaya adalah 
suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan 
perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar 
dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Beberapa alasan 
mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi 
dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: 
Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang 
dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung pandangan 
atas keistimewaannya sendiri."Citra yang memaksa" itu 
mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya 
seperti "individualisme kasar" di Amerika "keselarasan individu 
dengan alam" di Jepang dan "kepatuhan kolektif" di Cina. Citra 
budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota-
anggotanya dengan pedoman mengenai perilaku yang layak 
dan menetapkan dunia makna dan nilai logis yang dapat 
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dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk 
memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup 
mereka. Dengan demikian, budayalah yang menyediakan 
suatu kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan 
aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan 
perilaku orang lain. 
Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian, tak ada 
masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan dan sebaliknya 
tak ada kebudayaan tanpa mayarakat sebagai wadah dan 
pendukungnya. Budaya atau adat istiadat merupakan 
kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung dan menjadi norma 
dalam masyarakat atau pola-pola perilaku tertentu dari warga 
masyarakat.  
Masyarakat wakka dahulunya sangat mempertahankan 
kebiasaannya seperti saling tolong-menolong, gotong royong 
sesama masyarakat, seperti masyarakat tradisional pada 
umumnya dan kebiasaan masih terjaga disana seperti 
kebiasaan mappano’ tallo buat nelayan dan kebiasaan bakar – 
bakar dupa di malam jumat, yang dipercaya masyarakat 
Wakka, yaitu ika membakar dupa pada malam jumat maka 
tidak akan ada makhluk halus masuk kedalam rumahnya.   
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Berdasarkan  penjelasan di atas Informan HL  
mengatakan :  
“ …iya nak, masih dilakukan kebiasaan seperti kalau ada 
tetangga yang buat acara kerumahnya ki bantu-bantu, 
sama kebiasaan ma’pano tallo untuk nelayan supaya 
banyak ikan didapat…” (Wawancara: 8-6-2013 ). 
 
 
Dari wawancara informan diatas yang bekerja sebagai 
penjual ikan bakar menunjukkan kalau di Dusun Wakka belum 
mengalami perubahan dari segi adat atau kebiasaan 
masyarakatnya.  
Menurut Informan AN mengatakan bahwa : 
 
“ …Abbiasang situlung-tulung tau’e lao padatta rupa tau 
ko angka acarata yaa ibantu I, tosi abbiasang mattunu 
dupa ko wenni juma’I angka mopa makkoro angka to 
de’na kibuai, tapi ko iya lo pigau mopi mattunu dupa e…” 
(Wawancara: 16-6-2013) 
  
(Kebiasaan saling membantu kesesama manusia kalau 
ada hajatan/acara yaa dibantu, terus kalau kebiasaan 
membakar dupa kalau malam jumat masih ada yang 
melakukan, ada juga yang tidak, tapi kalau saya yaa 
masih membakar dupa kalau malam jumat.) 
 
 
 
Dari penuturan Informan AN  hampir sama dengan 
penuturan Informan MP yang mengatakan :  
“ … kita masih melakukan kebiasaan membakar dupa 
kalau malam jum’at,, kalau kerjasama atau bantu-bantu 
tetangga kalau ada acaranya ialah nak, karna siapa lagi 
kalau bukan padatta situlung-tulung…” (Wawancara: 22-
16-2013) 
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Berdasarkan uraian diatas, Informan HL, Informan AN 
dan Informan MP hampir sama . dan dapat disimpulkan bahwa 
adat istiadat atau kebiasaan masyarakat di Dusun Wakka 
masih terjaga dan belum berubah. Hal ini terjadi disebabkan 
masyarakat di Dusun Wakka masih percaya adanya manfaat 
yang mereka peroleh dari kebiasaan-kebiasaannya tersebut.  
2. Perubahan Gaya Hidup Masyarakat Lokal. 
Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan 
dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan 
dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. Gaya 
hidup merupakan frame of reference yang dipakai sesorang 
dalam bertingkah laku dan konsekuensinya akan membentuk 
pola perilaku tertentu. pola tingkah laku sehari-hari segolongan 
manusia di dalam masyarakat. Gaya hidup menunjukkan 
bagaimana orang mengatur kehidupan pribadinya, kehidupan 
masyarakat, perilaku di depan umum, dan upaya membedakan 
statusnya dari orang lain melalui lambang-lambang sosial. Gaya 
hidup atau life style dapat diartikan juga sebagai segala sesuatu 
yang memiliki karakteristik, kekhususan, dan tata cara dalam 
kehidupan suatu masyarakat tertentu. 
Gaya hidup dalam hal ini dapat dipahami sebagai 
 sebuah karakteristik seseorang secara kasatmata, yang 
menandai sistem nilai, serta sekap terhadap diri sendiri dan 
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lingkungannya. Menurut Piliang (1998: 208), Gaya hidup 
merupakan kombinasi dan totalitas cara, tata, kebiasaan, 
pilihan, serta objek-objek yang mendukungnya, dalam 
pelaksanaannya dilandasi oleh sistem nilai atau sistem 
kepercayaan tertentu. 
Perkembangan teknologi terutama teknologi informasi 
menyebabkan manusia mau tidak mau harus mengikuti 
perkembangan tersebut supaya tidak dibilang ketinggalan 
zaman. Hal inilah yang mendasari terbentuknya gaya hidup baru 
yaitu gaya hidup modern. Dengan bertambahnya zaman dan 
semakin canggihnya teknologi, maka semakin berkembang luas 
pula penerapan gaya hidup oleh manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti misalnya gaya berpakaiaan anak zaman 
sekarang. Yang dahulu masyarakat tidak terlalu mementingkan 
urusan penampilan dan gaya hidup. Mereka lebih 
mementingkan masalah kebutuhan pokok dari pada masalah 
penampilan,tetapi sekarang berbeda keadaannya ,karena kini 
urusan penampilan dan gaya hidup mulai menjadi perhatian 
serius. Masyarakat Sekarang terlihat lebih lugu, dahulu 
kepolosan mereka terkadang membuat mereka mempunyai 
kesan kuno dan tertinggal dari wilayah lain. Masyarakat 
Sekarang yang dahulu identik dengan masyarakat yang 
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tradisional,lugu,dan sederhana. Kesan modern jauh dari citra 
mereka sebagai penduduk asli sekarang. 
  Perkembangan disegala bidang terjadi sekarang ini 
baik secara langsung maupun tidak langsung menuntut 
masyarakat untuk mampu beradaptasi dengan berbagai bentuk 
perubahan dan pebaharuan. Sekarang ini penduduk mengalami 
berbagai perubahan Setelah adanya  wisatawan dari luar 
daerah. Gaya hidup mereka menjadi lebih modern dari 
sebelumnya mereka mempunyai pengetahuan-pengetahuan 
tentang dunia modern. Kedatangan wisatawan mempunyai 
peranan besar terhadap kehidupan penduduk lokal. Realitanya, 
kini penduduk lokal mempunyai gaya hidup yang mengikuti 
gaya hidup para wisatawan. Wisatawan mempunyai 
latarbelakang yang beragam dari berbagai daerah membawa 
banyak pengaruh baik maupun buruk terhadap penduduk. 
Sehingga terkadang kebiasaan atau gaya hidup yang 
berlebihan akan mempengaruhi kehidupan masyarakat. Gaya 
hidup wisatawan yang sebagian anak muda  yang jati dirinya 
adalah memiliki citra yang modern dalam bergaul dan 
berpenampilan dalam kehidupannya. Mereka mempunyai 
kebiasaan-kebiasaan yang terkesan bebas dalam gaya 
hidupnya. Seharusnya masyarakat tidak lantas menerima dan 
terpengaruh oleh kebiasaan-kebiasaan yang dibawa oleh para 
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wisatawan, tetapi harus memilah-milah nya terlebih dahulu. 
Agar mereka tidak lantas benar-benar terpengaruh oleh 
keadaan yang dibawa oleh para wisatawan. 
Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan 
Informan HL yang mengatakan :  
“… Kalau tentang cara berbicaranya anak-anak disini ya, 
masih sama ji yang dulu. Terus tentang adakah yang 
berubah yaa, tentang penggunaan alat komunikasinya 
sekarang sudah ada mi yang pakai   kayak Hape, 
Laptop, tidak seperti kita dulu tidak pakai yang begitu, 
apalagi itu laptop tidak di tau…” (Wawancara: 8-6-2013) 
Sesuai dari hasil wawancara dengan informan HL, hal 
yang tidak jauh beda dikemukakan pula oleh informan AN yaitu 
tentang bagaimana gaya hidup anak-anak di Dusun Wakka 
yang dlihat dari cara berpakaian dan cara berbicaranya. Berikut 
informan AN menyatakan bahwa : 
“… beh.. magaya mananni mappake anana’sekaraang e, 
melo manattoni ma hape makanja…” (Wawancara: 16-6-
2013) 
(yaa bergaya semua kalau berpakaianki, sudah mau 
juga pake hape yang bagus/ Trend) 
Dari penuturan beberapa informan diatas dapat 
disimpulkan bahwa gaya berpakaiaan anak sekarang lebih 
mengikuti cara berpakaian wisatawan yang datang. Seperti 
misalkan dahulunya masyarakat tidak terlalu mementingkan 
urusan penampilan dan gaya hidup. Mereka lebih 
mementingkan masalah kebutuhan pokok dari pada masalah 
58 
 
penampilan,tetapi sekarang berbeda keadaannya ,karena kini 
urusan penampilan dan gaya hidup mulai menjadi perhatian 
serius. 
Dan penuturan dari Informan MP juga mengatakan 
bahwa :  
“…Cara berpakaiannya sudah tidak malu pakai celana 
pendek, baju ketiak/kensi, pakai hape juga harus yang 
mahal, karena malu sama temannya, terus kalau naliat 
lagi orang pakai baju bagus-bagus mau lagi …” 
(Wawancara: 22-6-2013 ) 
 
Dari penuturan Informan MP hampir sama dengan 
penuturan Informan NN yang mengatakan:  
“…Kalau cara berpakaiannya ia pastime sekarang 
berubah, karena kebanyakan yang bergaul atau sekolah 
di kota sama banyak wisatawan yang datang dari luar 
daerah pinrang…” (Wawancara: 29-6-2013) 
 
Dalam abad gaya hidup, penampilan adalah segalanya. 
Perhatian terhadap urusan penampilan sebenarnya bukanlah 
hal yang baru dalam sejarah. Urusan penampilan atau 
presentasi-diri ini sudah lama menjadi perbincangan sosiolog 
dan kritikus budaya. Erving Goffman, misalnya dalam The 
Presentation of Self in Everyday Life (1959), mengemukakan 
bahwa kehidupan sosial terutama terdiri dari penampilan 
teatrikal yang diritualkan, yang kemudian lebih dikenal dengan 
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pendekatan dramaturgi (dramaturgical approach). Yang dia 
maksudkan adalah bahwa kita bertindak seolah-seolah di atas 
sebuah panggung. Bagi Goffman, berbagai penggunaan ruang, 
barang-barang, bahasa tubuh, ritual interaksi sosial tampil 
untuk memfasilitasi kehidupan sosial sehari-hari. 
(Chaney,2003).  
Dan ketika wawancara kepada informan TM, ia menyatakan 
penuturan yang tidak jauh beda dengan Informan MP dan NN 
yakni : 
“…Dari cara berpakaiaannya, kalau saya lihat anak-anak 
remaja disini mengikuti cara berpakaian pengunjung, baru, 
cara berbahasanya juga yang dulunya pakai bahasa bugis 
sekarang lebih berusaha ki menggunakan bahasa 
Indonesia kalau bicara sama kita…”(Wawancara: 30-6-
2013).  
 
Sedangkan dari penuturan Informan WH mengatakan bahwa :  
“…Perubahan yang saliat dari gaya berpakaian anak-anak 
yang tinggal di kawasan wisata ini mulai modern, karena 
mereka mulai juga mengikuti trend berbusana masa 
kini…” (Wawancara: 6-7-2013). 
 
Berdasarkan Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
terjadi perubahan kecil karena seiring perkembangan zaman 
dan perubahan mode, model pakaian yang mereka kenakan 
mengalami perubahan semisalkan anak-anak sekarang yang 
tinggal di Dusun Wakka yang cara berpakaiannya sudah mulai 
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mengikuti trend atau gaya berbusana pengunjung yang datang 
dari luar daerah pinrang. Dan dalam kesehariannya, 
masyarakat Sekarang justru mengikuti gaya hidup para 
pegunjung dibanding menjaga atau mempertahankan gaya 
hidup mereka yang terdahulu, sebelum Wakka dijadikan tempat 
Wisata. Mereka terbawa oleh kebiasaan-kebiasaan yang 
ditimbulkan dari adanya para Wisatawan, baik dalam sikap 
maupun perilakunya. Sekarang ini para penduduk Sekarang 
bergaya layaknya masyarakat kota yang serba modern, bukan 
tradisional seperti dahulu. Dan juga perubahan terjadi karena 
masuknya teknologi ke Daerah itu. 
C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Sosial 
Masyarakat Akibat Interaksi Antar Wisatawan Dengan 
Masyarakat Lokal. 
Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi 
ini dalam hidupnya dapat dipastikan akan mengalami yang 
dinamakan dengan perubahan-perubahan. Dengan adanya 
perubahan-perubahan tersebut akan dapat diketahui bila kita 
melakukan suatu perbandingan dengan melihat suatu masyarakat 
pada masa tertentu yang kemudian dibandingkan dengan keadaan 
masyarakat pada masa lampau. Perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat, pada intinya merupakan suatu proses yang 
terjadi terus menerus, ini artinya bahwa masyarakat pada 
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kenyataannya akan mengalami perubahan-perubahan. Tetapi 
perubahan yang terjadi pada suatu masyarakat dengan masyarakat 
yang lain tidaklah sama.  
Perubahan dalam masyarakat tersebut wajar, mengingat 
manusia memiliki kebutuhan yang tidak terbatas. Kita akan dapat 
melihat perubahan itu setelah membandingkan keadaan pada 
beberapa waktu lalu dengan keadaan sekarang. Perubahan itu 
dapat terjadi di berbagai aspek kehidupan, seperti peralatan dan 
perlengkapan hidup, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, 
bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, serta religi/keyakinan. Pola 
pikir masyarakat yang sudah maju serta perkembangan lokasi 
wisata.  
1. Pola Pikir Masyarakat yang sudah Maju 
Secara sosial kehidupan di desa sering dinilai sebagai 
kehidupan yang tenteram, damai, selaras, jauh dari perubahan 
yang dapat menimbulkan konflik. Oleh karena itu, desa 
dianggap sebagai tempat yang cocok untuk menenangkan 
pikiran atau melepaskan lelah dari kehidupan kota. Akan tetapi, 
sebaliknya, adapula kesan yang menganggap masyarakat desa 
adalah bodoh, lambat dalam berpikir dan bertindak, sulit 
menerima pembaharuan, mudah ditipu dan sebagainya. Kesan 
semacam ini timbul karena masyarakat kota hanya mengamati 
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kehidupan desa secara sepintas dan kurang mengetahui 
tentang kehidupan mereka sebenarnya. 
Pola pikir masyarakat sekarang berbeda dengan pola pikir 
Pmasyarakat dahulu, yang berupa perubahan pola pikir adalah 
bergesernya pola pikir tradisional pada masyarakat kearah pola 
pikir yang bersifat modern, dan sekarang etos kerja masyarakat 
juga semakin tinggi dan mereka juga lebih menghargai makna 
pendidikan dalam kehidupan.  
Dalam hal ini seperti wawancara dengan informan HL 
mengatakan : 
“ …ya, pernah terjadi pengunjung berkelhi dengan 
sesamenya pengunjung, tapi cepat ji selesai karna 
langsung dipisahkan…”(Wawancara: 8-6-2013) 
Ketika mewawancarai seorang informan yang bernama 
AN, ia mengutarakan bahwa : 
“…Deppa nangka lu runtui angka tau mallaga okkoe, 
yanna angka mallaga iye mitu padanna pengunjunge, ko 
angka mallaga ya langsungngi ilapor okko 
pa’lingkungan…” (Wawancara:16-6-2013). 
 
(belum pernah ada yang saya dapatkan berkelahi, tapi 
kalau ada yaa mungkin sesamanya ji pengunjung, terus 
kalau ada yang berkelahi kita melapor ke pa’lingkungan) 
 
 
Dari hasil wawancara diatas informan HL dan informan 
AN, dapat disimpulkan bahwa jika terjadi konflik disekitar 
kawasan pantai atau wisata masyarakat bertindak secara cepat 
untuk menyelesaikan masalah itu.  
63 
 
Dan perkataan seorang informan TM tidak jauh beda 
dengan informan HL yang mengatakan bahwa : 
“…Pernah, pengunjung dengan pengunjung kalau 
mabuk biasa berkelahi, yaa kalau berkelahii begitu biasa 
di leraai to/dipisahkan ki…” (30-6-2013) 
 
Dan ketika wawancara kepada informan WH,  ternyata 
hampir sama dengan apa yang dikatakan oleh informan-
informan sebelumnya bahwa : 
“…yaa, kalau ada berkelahi pengunjung dengan 
masyrakat biasanya salah paham ji, tapi yang sering itu 
pengunjung dengan pengunjung ji, kalau ada begitu 
langsung dilapor dulu sama pa’lingkungan Wakka, baru 
diami yang kasih damai” (Wawancara: 6-7-2013) 
 
 
Dari hasil wawancara diatas tentang pola pikir 
masyarakat sudah maju dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
sekarang di Dusun Wakka itu jika terjadi konflik atau perkelahian 
diantara pengunjung dengan masyarakat setempat atau 
pengunjung dengan pengunjung mencoba untuk melerainya, dan 
kasus yang banyak terjadi yaitu perkelahian antara pengunjung 
dengan pengunjung dan jika terjadi konflik ia mencoba untu 
melerainya tapi jika konflik yang terjadi serius maka ia 
melaporkannya/ menyerahkannya kepihak yang berwajib atau 
kepolisian untuk menanganinya.  
2. Pengembangan Lokasi Wisata  
 Di kawasan yang terbilang masih asri ini, masih 
memerlukan pembenahan. Setidaknya, fasilitas pendukung 
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bagi wisatawan yang berkunjung ke objek wisata ini. Area 
sekitar pantai Dusun Wakka yang luas dan terancam 
penyempitan karna banyaknya warga yang akan membangun 
pemukiman di sekitar pantai 
Jalur kendaraan dalam kawasan pantai Dusun Wakka 
 juga kurang terawat dan kurang ditata dengan baik. Tampak 
dari sepanjang jalan masuk kawasan pantai Dusun Wakka 
masih banyak terdapat lubang-lubang di tengah jalan,, selain itu 
di samping kiri dan kanan jalan masih banyak terdapat 
tumbuhan rerumputan yang tidak tertata degan baik.  
Menurut seorang yang berdomisili di Dusun Wakka yaitu 
informan HL mengatakan : 
“…ada yang berubah, sekarang keuntunganku bertambah 
karena selama jadi tempat wisata ini banyak mi yang 
datang, diperbaiki jalan juga…”(Wawancara:8-6-2013) 
Dari penuturan Informan HL hampir sama dengan 
penuturan Informan NN yang mengatakan:  
“…Ada, sekarang jalannya sudah bagus tidak lubang-
lubang lagi, kalau untuk pemerintah yaa kalau bias 
fasilitas nya ditambah lagi sama bantuan baskom, peti 
gabus kalau bias ditambah”(Wawancara:29-6-2013)  
Ketika mewawancarai Informan MP penuturannya 
hampir sama dengan informan HL dan NN yaitu :  
“…ada, perbedaannya dulu disini alla-alla ji, jarang 
rumah, sekarang sudah banyak rumah pengunjung juga 
bertambah jadi keuntungan bertambah juga, kalau buat 
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pemerintah ya kalau bisa fasilitas umum seperti jalan, 
mushallah diperbaiki lagi..”(Wawancara:22-6-2013) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
dulunya di Dusun Wakka pembangunannya tidak terlalu bagus, 
dibanding sekarang yang pembangunannya sudah mulai 
meningkat. 
Ketika wawancara dengan informan TM, ia juga 
menambahkan bahwa : 
“…perbedaannya dulu dengan sekarang disini dari 
fasilitasnya seperti mushollahnya dulu tidak ada, 
pondokan untuk makan juga sedikit, sekarang ya 
alhamdullillah sudah ada mushollah biarpun kecil, 
pondokannya juga bertambah, terus buat pemerintah 
kalau bias WCnya/ tempat mandi wisatawan di 
tambah…” (Wawancara: 30-6-2013) 
 
Dari penuturan Informan TM tidak beda jauh dengan 
penuturan Informan WH yang mengatakan :  
“…sekarang Wakka ini sudah beda dengan dulu, sudah 
banyak yang berubah dari pembangunannya, sepert 
jalannya, sudah ada mushollah, pondoknya bertambah, 
tapi yang kurang kamar mandinya…” (Wawancara : 6-7-
2013). 
 
Setelah melihat hasil wawancara para informan diatas 
dapat disimpulkan bahwa sekarang tempat wisata di  Dusun 
Wakka sudah mengalami banyak perubahan dari segi 
pembangunannya, yang dulunya tempat wisata ini dilihat dari 
sepanjang jalan masuk kawasan pantai Dusun Wakka masih 
banyak terdapat lubang-lubang di tengah jalan, selain itu di 
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samping kiri dan kanan jalan masih banyak terdapat tumbuhan 
rerumputan yang tidak tertata degan baik. Tetapi sekarang di 
Dusun Wakka sudah menjadi objek wisata pantai yang menjadi 
popular di mata masyarakat pinrang. Masyarakat Pinrang 
khususnya Sulawesi Selatan (Sulsel) umumnya terktarik 
dengan keindahan pemandangan pantai di kawasan tersebut. 
Bukan hanya itu, kawasan pantai ini juga biasa di tempati 
wisatawan bakar-bakar ikan karena ikan mudah didapatkan, 
bisa dari nelayan bisa pula dari empang karena selain kawasan 
pantai banyak pula area pertambakan yang ada di sekitar 
kawasan tersebut di sekitar area tersebut biasa juga di gunakan 
sebagai tempat bermain, berolah- raga dan balapan . 
pantai Dusun Wakka di jadikan sebagai tempat 
permandian dan memancing. Selain itu, tempat ini juga biasa di 
jadikan sirkuit balapan cross, dan dengan bertambahnya 
pembangunan seperti mushollah yang dulunya tidak ada 
sekarang ada, tempat mandi pengunjung/ WC, dan pondokkan 
buat pengunjung tempati makan ikan juga sudah bertambah. 
Bertambahnya pengunjung yang datang juga sangat 
berpengaruh buat masyarakat setempat yang tinggal di 
kawasan Dusun Wakka ini. Seperti banyaknya pengunjung 
mengakibatkan keuntungan atau pemasukan masyarakat 
bertambah juga.  
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil 
dari pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi 
penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
 
1. Adat istiadat dan kebiasaan yang begitu kuat sehingga sulit 
untuk diubah seperti masyarakat Dusun Wakka yang masih 
menjaga adat-istiadat kebiasaan lamanya seperti membakar 
dupa di malam jum’at dan sikap saling membantu masyarakat 
lain jika membuat kegiatan hajatan, acara adat atau terkena 
musibah tanpa disampaikan kerumahnya pun ia langsung 
datang kerumah tetangga yang terkena musibah itu untuk 
membantu mengurangi beban tetangga. 
2. Dengan adanya saling berinteraksi dengan masyarakat lain 
mengakibatkan terjadi perubahan secara kecil yang tidak 
membawa pengaruh langsung atau berarti bagi masyarakat 
seperti perubahan gaya berbusana/ berpakaian pada anak-
anak di Dusun Wakka yang sudah mulai mengikuti trend tapi 
masih saja mempertahankan kebudayaannya. 
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3. Dengan adanya pendidikan formal yang sudah maju pada 
masyarakat membuat pola pikir masyarakat juga sudah maju, 
dilihat dari cara masyarakat menyelesaikan konflik yang tidak 
lagi menggunakan cara main hakim sendiri, melainkan 
menyelesaikan masalah/konflik dengan cara musyawarah atau 
dengan mediasi yang menunjuk orang ketiga sebagai 
penengah. 
4. Pembangunan lokasi wisata di Dusun Wakka sudah mulai 
terlaksana, keuntungan yang diperoleh masyarakat sudah 
mulai bertambah dengan dilakukannya pembangunan yang 
mengakibatkan bertambahnya pengunjung. 
B. SARAN  
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini mengenai 
perubahan sosial pada masyarakat lokal di Dusun Wakka, Desa 
Tadang Palie Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang maka di 
sarankan sebagai berikut :  
1. Kepada masyarakat lokal di Dusun Wakka Desa Tadang Palie 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang agar tidak terlalu 
mengikuti atau meniru apa yang dilakukan wisatawan atau 
pengunjung yang datang selama berada di lokasi wisata dan 
tetap menjaga kebudayaan adat istiadat masyarakat, karena hal 
tersebut yang menjadi daya tarik.  
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2. Agar masyarakat di Dusun Wakka Desa Tadang Palie 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang dan wisatawan atau 
pengunjung saling berinteraksi dengan baik, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman diantara mereka. Karena diketahui dalam 
masyarakat yang heterogen kita mempunyai latar belakang 
budaya, ras yang berbeda dan akan mudah terjadi pertentangan. 
3. Buat wisatawan atau pengunjung agar menjaga kebersihan 
didaerah kawasan pantai Wakka. 
4. Kepada aparat pemerintahan khususnya Dinas Sosial 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pinrang agar lebih 
memperhatikan perkembangan lokasi wisata di Dusun wakka 
Desa Tadang Palie Kecamatan cempa Kabupaten Pinrang dan 
mengetahui apa-apa saja yang dibutuhkan untuk menigkatkan 
kesejahteraan yang lebih baik. 
5. Kepada aparat pemerintahan di Kecamatan Cempa dan Dinas 
Sosial Kabupaten Pinrang agar memberikan 
pembinaan/pelatihan membuat souvenir kepada masyarakat 
Wakka dalam upaya memenuhi kehidupannya selain 
menjual/membakar ikan. 
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